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Abstract

The anti-drug campaigmn fa‘#ﬂbemg carried out m;gﬂwgm to reduce the number of
drug abuse. mrnugrl the GNNF Sleman, areas in an Remnymntmue fo make efforts to
prevent and assist the community. The activities carrled out are’ a form of anti-drug campaign
efforts There are still nase.s:qfﬂugﬁﬁmm‘f have even begun to s} feenagers which is
& problem: that needs to be addressed Immediately. Reses = will see how the
effecﬁrmemaﬂhe prevenﬂnn pmm'm carried out is related | to the anti-drug campaign in
Sleman mginqr This research wses o descriptive method with 8 gualitative approach. The
results of this . are that the BNNK Sleman has carrled out several prevention activities,
mamealy m&ﬂmﬂw Viliage Program, Family Resilience, Youth mmmﬂ Counsaling, and
wiitization through social media. Activities that have been carfied out. ,&y the BNNK Sleman
through the | sub-sector relgied to prevention within the framewerk of ‘ﬁ‘rg anti-drug
campaign llﬁﬂ! been guite effective and right en target, Demanmﬂed'ﬁ the i anding
and application of ‘the material that has been obtained during the ﬂuh'v#jn In addition, there
haz been awm f.'mn-: the community regarding the anti-drug c-ampw M indicated by
the many reqw.#rm:m the public for the BNNK Sleman fo provide assistance as well as
outresch and education to the community.

Kepvmprerm Anti- Drugs, BNNK Sleman, P2M.

1 Pmdﬂlllf_l.lan

Komunikasi.dan interaksi yang, dilakukan oleh behmmmﬂw:uu dapet membentuk
sebuah kﬂiﬂmpnk mnﬂrﬂn‘t !unq ‘menghasilkan sebuah kﬂbudayaan zerta
memunculkan aturan-aturan diﬂ‘dq'n mﬂwﬂrﬂkat. Aturan yang dibuat bertujuan
untuk membatasi serta mengatur kehidupan ‘masyarakatnya. Individu didalam
masyarakat yang tidak mau mengikuti dan melaksanakan &turan yang ada dianggap
sebagai perilaku yang menyimpang dan qapat.ﬁﬁim sanksi maupun hukuman.
Perilaku menyimpang dapat diartikan sebagai bentuk tindakan yang menyimpang
terhadap norme-norma dalam  sistern  sosial  masyarakat  (Hisyam, 2027
Ketidakpatuhan masyarakat dalam mengikuti aturan dan norma merupakan sebuah
bentuk penyimpangan sosial yang dapat dikenai sanksi atau hukuman baik secara
adat adat maupun secara hukum pidana. Perilaku menyimpang yang terjadi didalam
masyarakat banyak terjadi misalnya seperti penyimpangan seksual, tawuran, berjudi,
eksi bullying serta penyalahgunaan narkoba dan obat-obatan teriarang. Dari perilaku-
perilaku menyimpang diatas, salah satu yang juga banvak terjadi pada masyarakat
bahkan menjadi permasalahan global yaitu perilaku penyaiahgunaan narkoba dan
obat- obatan terlarang.

Merkoba itu sendiri merupakan singkatan dari narkotika, psikotropika, dan obat
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terlarang. Menurut UU Markotika pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa narkotika
merupakan zat buatan ataupun yang berasal dari tanaman yang memberikan efek
halusinasi, menurunnya kesadaran, serta menyebabkan kecanduan. Aturan mengenai
penyalahgunaan narkoba ini tertuang dalam Undang-undang MNo.35 Tehun 2009
tentang Narkotika. Beberapa jenis narkoba yang sering diedarkan dan cukup familiar
di kalangan masyarakat yaitu sabu, ganja, ekstasi, putaw, serta beberapa jenis obat-
obatan terlarang lainnya. Beberspa jenis narkoba memiliki manfaat dan dapat
dikonsumsi oleh masyarakat, namun dalam penggunaanya harus di awasi secara ketat
serta digunakan untuk keperluan medis. Penggunaan jenis obat-obatan tertentu
maupun beberapa jenis zat yang tergolong kedalam golongan narkoba terssbut juga
digtur didalam Undang-undang sgar pemakaiannya dapat tepat sasaran terkait
keperluan medis
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Beberapa faktor vang dapat memicu penyebab penyalahgunaan narkoba dapat
didasari oleh beberapa hal. Menurut M. Jihan (Baharuddin, 2020) penyebab
penyalahgunaan narkoba dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor
ekonomi yang berkaitan dengan kemiskinan dan pengangguran. Selain itu juga faktor
budaya, faktor budaya ini berkaitan dengan kenakalan remaja maupun pergaulan
serta kondisi keluarga, Selanjutnya juga ada faktor biologis dan psikologis Faktor
psikologis imi muncul dari dalam individu yang dapat mempengaruhi kondisi
psikologi sessorang. Hal ini berkaitan dengan kecemasan, depresi, serta kondisi
mental dari seseorang. Selain itu, faktor dari luar diri seseorang juga dapat memicu
penyalahgunaan narkoba. Faktor keluarga; ;ungﬂn masyarakat, serta pergaulan,
Adanya faktor-faktor tersebut akan se mghgnkan celah bagi oknum tertentu
uniuk mengedarkan dan mh]falahjm m Jaringan peredaran narkoba

vang luas dan melil Bﬁnyﬁm mnﬁ mamﬂmkann]rﬂ permasalahan
global yang I‘IBILIS_‘

Penyzlahgunaan m iﬂfﬂu kedampak nagr m:m penggunanya,
namun jugg#lpm hﬂrm m perilaku SESe0E 3 ,'E;gngmqrﬂﬂn narkoba dapat
memlqi mt,mpl,lhjra s ms serta aksi | : "'tm'lg disebabkan karena
pengauﬂj M’ﬁha! uhataﬂﬂw‘f&mng tersebut. mm_.m_ahgunaan narkoba
abkan kerusakan psda organ se?&,mlf‘ nus dyang juga dapat
il halusinasi maupun rasa keten‘mw ﬁ ! -:-menyehabkan
kemmkan.%dﬁﬂk Otak diminta untuk bekerja melebihl kemampuan yang
mharumyhm tersebut juga akan memberikan efek 'pada pm'ﬁﬂ&‘dnn juga

j pqtnﬂ } . mestinya
gga dapat

ing mermiliki sifal keraz bagi tubuh penggunmmﬂp
itian. Kasus penyalahgunaan narkuba masih terjadi di
Indon et nya iﬁ Yogyakarta. Kasus penyalﬂhg_ aa naﬂmtﬂ ﬂ Yogyakarta
dalam ﬁiﬁade fima tahun terakhir menunjukan peruhﬁﬂfz e ﬁ.ﬁmyﬂ Berikut
penellllhm:,rujlkm dalam bentuk diagram. 'y

RABUS FERYALAHGUNAAK NARK 3
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Gambar 1 Diagram Penelitian
(Sumber: Kepolisian Republik Indonesia Daerah Yogyakarta)

Dari data tersebut, menunjukan adanya kasus penyalahgunaan narkoba yang
masih saja terjadi di Yogvakarta. Data tersebut menunjukan adanya penurunan
maupun kenaikan kasus yang dimana data tertinggi sejumiah 511 kasus pada tahun
201 Dari data diatas, menunjukan adanya kenaikan kasus yang cukup signifikan pada
tiga tahun terakhir, Salah satu kabupaten di Yogyakarta yang memiliki tingkat
kerawanan tinggi terhadap penyalahgunaan narkoba yaitu di Kebupaten Sleman,

<
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Hingga saat ini, peredaran narkoba masih terjadi, behkan para pengedar narkoba
mufai menyasar anak dibawah umur (Baktora, 2022) Hal tersebut tentu sangat
menghawatirkan, terlebih lagi para pengedar mulai menyasar anak dibawah umur
yang tentunya sangat berpengaruh terhadap masa depan para generasi muda
tersebut. Kondisi yang terjadi dapat mempengaruhi pola pikir dan perilaku para anak
muda tersebut. Pengaruh yang ditimbulkan juga dapat berdampak terhadap prestasi
belajar para anak-anak muda yang mayoritas masih duduk dibangku sskolah. Melalui
koordinasi yang dilakukan oleh BMMN dengan beberapa daerah yang rawan melalui
ENNP maupun BMNE, akan memudahkan dalam melakukan pengawasan, pencegahan,
maupun pemberantasan narkoba secara lehih efisien dan menyeluruh dalam rangka
mengkampanyekan gerakan anti narkuha._muh “menciptakan masyarakat yang sehat,
produktif, dan bahagia tanpanarkoba. ﬂﬂﬁ!ﬂﬂl{ Sieman, beberapa kawasan yang
berada di Kabupaten_ m terwﬂﬂm ‘pencegahan dasn pendampingan yang
dilakukan |angsung.oleh divisi P2M atau pencegshan dan pemberdayaan masyarakat
sebagai upaya iﬂmjﬂﬂye a{ﬂi nmkdrbgt.“mﬁlnrﬂ BNNK ﬂﬂﬂ’tﬂﬂ melalui divisi P2ZM
akan melakmﬂ:ﬂ! kegiatan dalam bentuk edukasi, pehmpiﬂgﬂn sarta upaya
pencegahan hnpa-l:lﬂ. masyarakat melalui sosialisasl dan,_edukasi tentang bahaya
penyalahgunaan narkoba.

Peneliti memilih penelitian ini sebagai sesuaty yang penting dilakukan karena
kasus pmrﬂﬂlﬂuﬂaan narkoba yang ada saat ini maﬂhﬂu terjadi dm bahkan mulai
menyasar ;m:h; anak-anak usia dini. Kasus penyalahgunaan ﬂm yang masih
banyak teﬂ:h!l. Hil;_msnya di Kabupaten Sleman menjadi satah .Hl:u ﬂ:qﬁn peneliti
untuk melakukan penelitian ini. selain ity juga terksit kempanye ‘anti natkobe yang
gencan dllﬂlﬂtm pﬂmenntﬂh untuk menekan angka penyalahgur'rm mﬂmhﬂ Hal
'terseﬁd:! ih]iq.’fn ang akan mendorong instansi BNNK Sieman l.lrtu‘: selalu
berinovas demn me kan upava pencegahan penyﬁhgunaan narkoba. Melalul
kegiatan -berupq(_;gdulfsas edukasi, serta pentlﬂ.mpmgm ‘kepada masyarakat yang
akan di W]}mkﬂn melalui program kerja dari BNNK Elemﬂt.

Peneliti ingin mengetahui, bagaimana efektivitas program pencegahan yang
dilaksanai‘.an oleh BENNEK Sleman dalem rangks karrwﬂtmﬁ natﬁibﬂ Hal tersebut

dapat dilihat nwhlul ﬂﬁkthﬂﬂwm yang dilakukan dalam setiap program BNNK
Sleman dﬂlﬂn Qlﬂ kampany:t ~anti narkoba. Efektivitas pesan

merupakan mm mﬁuﬂm gmtﬂ dimana Isi pesan tujuan dan isi pezan yang

dizsampaikan ﬁmt diterima dan dipahami dengan baik. Pengertian lain terkait
efektivitas pesan juga dijelaskan menurut Ezj ﬂﬂlﬂﬁ {Hf.-ndrl 20198} yaitu dimana

suatu pesan dapat dikatakan ﬂﬂ:ﬁﬁﬁ.ﬁm m{; dikirim oleh seorang persuader
berkaitan erat dengan makna yang diterima serta dipahami oleh penerima pesan.
Untuk dapat mengukur keefektifan suatu pesan, maka diperiukannya pengukuran
terhadap pesan yang disampaikan tersebut. Bagaimana pesan tersebut dapat
diterima dan dipahami dengan baik oleh penerima pesan dapat menunjukan ukuran
efektivitas pesan tersebut. Selain itu juga, adanya perubahan terkait fenomena,
perilaku, maupun pemikiran akibat dari pesan yang disampaikan terssbut dapat
dijadikan acuan dari keefektivan pesan tersebut. Hal tersebut, tentunya menjadi
harapan seluruh masyarakat dimana menginginkan terciptanya kawasan atau wilayah
Kabupaten Sleman yang bersilv dari penyalahgunaan narkoba dan juga dalam rangka
mengkampanyekan anti narkoba di Kabupaten Sleman.

2 Metode Penelitian

Peneliti ingin melihat bagaimana efektivitas program kerja yang dilakukan
B
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BNMK Sleman sebagai bentuk upaya dalam pencegahan dan pemberdayaan
masyarakat dalam rangka kampanye anti narkoba. Jenis penelitian yang digunakan
peneliti yaitu menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
{Soendari, 201) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif berusaha untuk
mendeskripsikan sustu peristiwa maupun fenomena yang terjadi. Dapat diartikan
bahwa penelitian deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan  unfuk
mendeskripsikan suatu fenomena. Pada hal ini, peneliti akan mendalami objek
penelitian dengan melakukan pengumpulan data secara mendalam yang melibatkan
berbagal sumber informasiObjek penelitian pada penelitian ini yaitu efektivitas
program pencegahan yang dilaksanakan oleh BNMK Sleman dalam rangka kampanye
anti narkoba yang akan peneliti pilih umﬂk&ﬁ_ﬁhgllsis lebih mendalam. Subjek pada
penelitian ini ysitu Sub-Bidang P2M Bmﬂ Markatika Masional Kabupaten Sleman
sebagai pihak yangy nwfa‘l-:sanm program pencegahan narkoba  Teknik
pengumpulan data. mn ‘akan dﬁg&mmm penﬂﬂim jini adalah observasi dan
WEWEN Cara terhaﬂm pihak EH:HK ml'.mﬁ-jfﬁg dafam halini Euh bidang Pencegahan
dan Femhﬂfﬁlynhn M-mﬁ:t salaku pelaksana prum Setelah peneliti
memperaleh data melalui wawancara dan melakukan observas, langkah selanjutnya
yaitu rﬂiﬂhgmﬂq‘sl& data m telah diperoleh. Pﬂﬁw__ 1 inl, data yang diperoleh
akan diolah dan dilakukan analisis. Pratiwi (2015) mq:n]ﬂm bahwa analisis data
model Mﬂ]ﬂ-:md Huhherman merupakan teknik analisis date yangsmeliputi reduksi
data, perrj!]_lqﬂ__ﬁ;pt; dan penarikan kesimpulan

8. Pembahasan dan Diskusl

Untuk mengeiahui bagaimana efektivitas program pencegahan narkoba oleh
BNNE Slervan dﬂﬂu tangka kampanye anti narkoba, dapat dilihat dﬂfm‘!’atan yang
telah #ﬂaﬁsmm oleh Badan Markotiks Masional Kabupaten Sreman,_HHNK Sleman
menjﬂmkan Mmpmgram yang dibagi kedalam dua kategori. Kategori tersebut
yaitu kategorl program DIPA dan program Non-DIPA Progrem BIPA itu sendiri
merupﬂhﬁ; program yang dimiliki oleh BMN yang d|mm ﬁ;ﬂgram Hersebu masuk
kedalam ,EAFBH serta menjadi program prioritas dEprLBNN terkait upays pencegahan
narkoba. Ptngran‘r BMM yang masuk kedalam program ﬂﬁ?ﬂ.qh_ﬂgihanut

8.1 Program Desa Bersinar

Program desa bersinar merupakan sebuah’ kegiatan yang masuk kedalam
program D!f"k]!m-g dﬂm lﬂmng oleh Blt'ﬂj{ m‘man melalui Sub-bidang
Pencegahan dan P aan Masyarakat dalam npﬁ'a pencegaehan narkoba,
Program Desa Bersinar ini memiliki output yang: ﬂ'nm nantinya desa dapat secara
mandiri menganggarkan kegﬁm dﬂmmm H&]ﬁ'ﬂﬂ desa untuk mengadakan
kegiatan pencegahan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba,
Sehingga harapanya mampu menekan perilaku penyalahgunaan narkoba seria
menurunkan level kerawanan terhadap penyalahgunaan narkoba. Di Kabupaten
Sleman terdapat B desa yang dicanangkan sebagai Desa Bersinar. Pemilinan Desa
Bersinar tersebut berdasarkan dari tingkat kerawanan penyalahgunaan narkoba yang
berada di level waspada. Delapan Desa Bersinar ini mulai dicanangkan pada tahun
2021 dan hingga ssat ini masih terus berjalan. Program ini dilaksanakan setiap
tahunnya, dimana dalam satu tahun dilaksanakan kegiatan untuk dua desa. Program
desa Bersinar ini nantinya juga akan berkaitan dengan program kegiaian Ketahanan
keluarga serta Ketahanan Remaja dan akan terus berjalan bersama.

32 Program Ketahanan Keluarga

Program ini merupakan program prioritas dari BNN yang dilaksanakan langsung

9
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oleh sub-bidang P2M. Program ketahanan keluarga ini berkaitan dengam program
Desa Bersinar, Target maupun sasaran yang dipilih dalam kegiatan ini yaitu keluarga
yang dimena diwakilkan oleh orangtua danm anak yang belum pernah
menyalahgunakan narkoba serta berada didalam kawasan Desa Bersinar. Program ini
juga mulai dicanangkan dan dilaksanakan pada tahun 2021 hingga saat ini. Program
ketahanan keluarga ini dilaksanakan dalam bentuk sosislisasi serta pendampingan
kepada keluarga di kawasan Desa Bersinar. Keberhasilan dari kegiatan tersebut dapat
dilinat melalui persentase atau nilai ukur yang ditetapkan sesuai arahan dari BNN RI
yaitu sebesar 78,68%. Pada tahun 2021 presentase yang didapat dalam pelaksanaan
program ini yaitu sebesar 73,9%. Jika dilihat_dari nilai persentasenya, pada tahun 2021
kegiatan yang dilaksanakan masih bglum .ﬁw.!_'nenuhi target dam vyang sudah
ditetapkan. Hal tersebut qﬁenakan pada tahun tersebut merupakan tahun pertama
dalam pelaksanaan prw tctahm hﬂma, nﬁd}kln-ga masih terdapat beberapa
kendala dalam pelaksanaann ﬁ:ﬁ tahun 2022, program ketahanan keluarga
kembali dilaksamakan oish H-K m&_‘.m. Berbeda darl tahun sebelumnya, pada
tahun 2022 /nilei parsm'l-tm yang didapat yailu sebesar ﬂrﬂ-‘ﬂ% Dilinat dari
persentaseé angka yang ﬂm ‘menunjukan adanya: peniﬂgﬁ;ﬂtﬂn dari tahun
s:ebelumn;jl‘tﬁnﬂ sudah mutqnipq.lf dari target yau{m Dari persentase yang
ditunjulkan, rhlmqlndnkan a&umm keberhasilan cIﬂI h!gﬂ!ﬂn tumhul dan program
ketﬂhangn hﬂma ini sudah cukup efektif dan tepat sasaran daldm pelaksanaanya
terkait km;n anti narkoba di Kabupaten Sleman.

33 Ketahanan Remaja

Program ini jnmjarﬂnkan kegiatan yang dimana melibatkan ramﬂl untuk diajak
dan diberi I:ﬂml ﬂmﬂn rangka kampanye antl narkoba. Remaja yang dipmh tersebut
berasal dari aieﬂ m; dicanangkan ke dalam Desa Bersinar. Latar herﬁﬁmg dari para
Temajd. flmg ml'ﬂ: Il juga merupakan remaja yang belum pernah mengonsumsi,
maupun menﬂhhnurrﬂk&n narkoba. Hal tersebut hﬂrtﬂit.lm iBgar ﬂnrﬂ remaja ini
menjadi remaja yang sehat, produktif, dan fidak terpengan terhadap
penyalahuﬁaan nerkoba. F'rngr&m ketahanan remqu ini nmlal &s&nﬂkﬂn pada
tahun 2021den masih berjalan hingga saat ini. keberhasilan dari Imlitan ketahanan
remaja juga dapst  dilihat melalul persentase an kﬂi mkﬂu lr.tjelasar: pesan,
pemahaman, dan j!:&ﬂg:mpnn dari hasil kegiatan yang d Nilarukur pada program
ketahanan rﬂﬂﬂdﬂ ini dalam mummg‘im yaitu 50%.

Pada tahl.m pertama kegiatan hahharlan rump]n_ﬁﬂ‘ﬂs&nﬂk&n nilai persentass
yang didapat tidak melebihi ketetapan yang telah dﬂnﬂtﬁkan Pada tahun 2027 nilai
persentase yang didapat sebaﬂrm. ﬁnﬂ hﬁtﬂ‘wﬁd:t ‘menunjukan bahwa kegiatan
yang dilaksanakan belum memberikan perubahan '_rang cukup berarti terkait
kejelasan pesan, pemahaman, serta penerapan oleh remaja. Pada tahun 2022
program kegiatan ketahanan remaja kembali dilaksanakan. Hasil dari kegiatan yang
telah dilaksanakan tersebut menunjukan adanya peningkatan dan juga keberhasilan.
Persentase yang didapat menunjukan angka sebesar 5154%. Meskipun terbilang
masih kecil, namun nilai tersebut sudah melampaui target yang telah ditentukan. Hal
tersebut menunjukan bahwa kegiatan yang dilakukan sudah cukup efektif dalam hal
pemahaman serta penerapan dari pesan yang diterima olebh remaja sudah berjalan
secara baik. Pemahaman yang didapat para remaja dan penerapan yang dilakukan
menunjukan adanya perubahan yang baik berkaitan dengan kampanye anti narkoba.

3.4 Komunikasi, Informasi, Edukasi

Program ini merupakan program yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan
10
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berupa penyampaian informasi ssrta memberikan edukasi kepada masyarakat.
Program KIE ini dibagi kedalam tiga bentuk kegiatan yaitu melalui platform media
televisi, radio, serta melalui media cetak. Kegiatan KIE ini dilaksanakan satu kali dalam
gatu tahun. Pertama kali dilaksanakan pada tahun 2015, keglatan ini menyasar semua
kalangan. Kegiatan yang dilakukan melelui media televisi dilaksanakan melalui
kerjasama dengan salah satu program siargn dengan rating yang cukup tinggi di
stasiun televisi TVRI Jogja. Program acara yang dipilih BNNK Sleman yaitu program
acara Angkringan Jogja. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan ketika bertepatan
dengan peringetan Hari Anti Markoba Intermasional. Oleh sebab itu, dalam
pelaksanaanya dilakukan satu kali dalam wtu tahun. Kegiatan melalui radio juga
dilakukan dengan bekerjasama dengan mmg RRI serta beberapa radio swasta
yang berada di daerah KaBupaten Sieman. Salurén radio tersebut dipilih dengan
melihat sasaran Budlqmﬂ Wang W muhﬂ Hui remaja hingga orangiua.
Pelaksanaanya dlla,whn Tu:ga Huﬂih bertepatan dE-m’t peringatan tertentu serta
tidak dilakukan m ruting H-HHH{ ﬂnmm |ugs bek&r}m&u dengan Radar Jogja
sebagai plmfﬁm fnedm #‘IE untuk menjalankan, Regﬁ‘t‘m KIE dalam upaya
pencegahan narkoba sarta kﬂnﬁmﬂ' anti narkobas Iﬁr]nsamu—;‘;ng dilakukan oleh
EMHKM dengan paﬂnﬂmhﬂn tersebut mrm&m ui'rmk mempermudah BNNK
Sleman dalam Upaya penjtﬁinpamn informasi m udulnﬂ ‘kepada masyarakat
khuaum!'nﬂt Kabupaten Sleman secara lebih rneﬁqumh. Paﬂmﬂ media tersebut
merupakan mﬁﬁajﬂng berada di Kabupaten Sleman dan mlm‘fﬂ‘iﬁfm yang cukup

banyak di Kﬁwﬁen Sleman. Upaya yang telah drkakum HH-H.K Huhiqzn dalam
peraksanam ‘sudah menunjukan keserilsan dan sejauh ini sudeh memberikan

kontribusi :Iulmt upaya kampanye antl narkoba di Sleman.

Pragram Non- -DIPA merupakan program atau kegistan yang tidak termasuk
kedslam program resmi BNN dan merupakan program..inovasi yang ‘dilaksanakan
dalam | upaya pencegahien. Program Non-DIPA tidak! fermasuk h:ﬂllﬂum program
prioritag nasional, namun pelaksanaanya mampu memlwrltan. Hﬁntrihul} dalam upaya
pencegahan:serta dalam rangka kampanye anti narkoba. BHHKﬂlemml melaksanakan
h&berapap-mgmm dianteranya sebagai berikut.

35 Penyuluhan Tatap Muka

Pragram in| dilaksa -oleh ﬂﬂbﬁ( Sleman mﬂtﬁul Sub-bidang P2ZM dengan
melakukan sosialisasi serta edukasi kepads mam Melalui kegiatan tersebut
nantinya akan memberikan dampak vanao baik tﬂhuﬂnp masyarakatterkait dengan
upaya pencegshan serta sebagal sarana dalam rﬁﬁmuhn kampanye anti narkoba.
Kegiatan ini dilaksanakan dangm Huﬂmn ﬂlﬂ hﬁinnrdlnaa melalui kegiatan
yang dibuat masyarakat. Kegiatan tersebut berupa t&giﬂan dengan organisasi karang
taruna, organisas kerohanian, kelompok wanita, serta beberapa kelompok masyearakat
lainnya yang membutuhkan adanya pendampingan dalam upaya pencegahan
narkoba. Kegiatan lainnya yaitu dengan melaksanakan kegiatan Komunikasi, Informasi,
Edukasi keliling. Kegiatan inl dilaksanakan dengan melakukan seruan tentang bahaya
narkoba dan melakukan kampanye anti narkoba secara langsung ditempat umum
seperti terminal, pasar, maupun persimpangan jalan dengan jumlah pengendara yang
cukup padat. Delam pelaksanaanya kegiaten penyuluhan tatap muka ini telah
memberikan kontribusi yang cukup besar, kaitanya dengan kampanye anti narkoba,
Selain tu juga, melalul kegiatan ini, mantinya akan menumbuhkan kesadaran dari
masyarakat untuk hidup sehat, produktif, serta tidak terpengaruh  untuk
menyalahgunakan narkoba. Hasil dar program terssbut menunjukan adanya
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kesadaran dari masyarakat terkait kampanye anti narkoba, hal tersebut dibuktikan
dengan banyaknya permintaan dari masyarakat kepada pihak BNNK Sleman untuk
melaksanakan sosializasi, penyuluhan, dan pendampingan terkait pencegahan dan
kampanye anti narkoba.

3.6 Pemanfaatan Media Sosial

Kegiatan pemanfastan media sosial ini ditakukan BNNK Sleman sehagai salahsatu
upaya untuk memberikan informasi serta edukasi yang berkaitan dengan kampanye
anti narkoba. BNMK Sleman menggunakan beberapa platform media sosial seperti
Instagram, youtube, facebook, twitter, serta tiktok. Kegiatan ini dilaksanakan dengan
pemhbuatan desain grafis, pembuatan \rldeojnqg&t maupun unggahan dari rangkaian
kegiatan yang dilakukan BHHK Slemami mtﬂihm darl jumlah pengikut di media
sosial BNNK Sleman Jumf&iﬁmbuﬁ&ﬂmﬂﬂgﬁtﬁ?ﬂ pengikut untuk Instagram,
dan 1%0 pengikut youtube Kedua ptnﬂﬂm‘j media sosial tersebut merupakan

platform yang mﬁwﬂuunw aqmnnmt I, untuk ﬁm‘l[ﬂl penonton pada setiap
video di kanal youtube BNNK Sleman tercatat paling =dikit 1 kali di tonton dan

paling t:amfﬂ ‘ditonton  sebanyak MO0 kali. Untuk penonton video pendek di
Instagram menunjukan rutu;'mdl setiap videonya yaitu 200 kalt ditonton. Dari data
tersehdj,muﬂuuiukan bahvﬂ Wa yang dltakuhaﬁ ﬂiﬂl{’ﬂumm dalam pencegahan
dan Ww- narkoba sudah cukup baik dilaksanakan. Namum; terkait efektivitas
dari pem;m‘l‘un maupun target sasaran masih kuranﬁ: n!auif tm‘hh;h lagi untuk
konten pmmnﬁu,suslal Youtube,

4. Kesimpulan

Kegiatan yang telah dilaksanakan oleh BNNK Sleman terkaﬁ upaya pencegahan
dan mpﬂﬂﬂ thﬂ' ‘narkoba dalam pelaksanzanya sudah berjalan ﬂq‘ngan baik.
Meskfptm tEi‘Eupat beberapa kendala dalam pelaksanaanys, seperﬁ keterbatasan
jumlah mggu!g mmplm keterbatasan wakiu pe]aksanm program tgu#hut namun
SEeCara "ﬂh\turﬁhm ¥egiatan yang telah dilaksanakan mﬂihﬂﬂﬂlan ﬂﬂﬂgﬁm baik dan
efektif untuk memberikan pemahaman seria perubahﬂﬂtﬁkﬁtbeuﬂg&han narkoba
pada mﬂuﬂakm Hal tersebut dapat dilinat dari pun:nhﬁmn rumun penerapan
pesan yang d|pemleh melalui [program. yang dllﬂlﬂlﬂm Belaﬂr ‘ih.l , juga mulai
adanya keﬂm mmﬂt untl#mﬁuksanakan ,ﬂg‘iﬂtﬂp‘ pu.uiﬁ“urla inovatif dan
melibatkan muﬁm mﬁuthﬂﬂnergl m ' masyarakat yang sehat,
produktif, dan mw;mnwuh -nntﬁk menyalﬂuﬂﬁm narkoba sebagai bentuk
kampanye anti’ nuﬁﬁaﬁmmfﬂ‘eman El'mﬂ*l ﬂmrhlan akan mewujudkan
kawasan atau daerah yang hETSEh darl penyarmgqm hﬂiﬂha
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